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Hubungan Status Pekerjaan Ibu dan Intensitas Interaksi dengan Perilaku 
Emosional Anak Usia Prasekolah (4-6 Tahun) 
 
Dwi Rahayu1, Reni Ilmiasih, S.Kep., Ns., M.Kep., Sp.Kep.An2, Lilis Setyowati, MSc3 
 
Latar Belakang: Perempuan memiliki kesempatan berkarir di berbagai sektor 
kehidupan, sehingga menggeser peran ibu tidak hanya dalam urusan rumah tangga, 
namun terlibat di sektor publik maupun aktivitas sosial lainnya. Salah satu dampaknya 
adalah keterbatasan waktu bersama anak dan akan mempengaruhi perkembangan 
emosionalnya. Tujuan dari penelitian ini adalah (1) mengidentifikasi hubungan status 
pekerjaan ibu dengan perilaku emosional anak usia prasekolah (4-6 tahun) (2) 
mengidentifikasi hubungan intensitas interaksi dengan perilaku emosional anak usia 
prasekolah (4-6 tahun) (3) mengidentifikasi hubungan status pekerjaan ibu dan 
intensitas interaksi dengan perilaku emosional anak usia prasekolah (4-6 tahun). 
Metode: Desain penelitian ini menggunakan pendekatan crosss sectional dengan teknik 
sampling menggunakan stratified random sampling (N=46). Penelitian ini dilakukan di TK 
Aisyiyah 24 Malang pada tanggal 22 – 28 April 2019. Pengambilan data dilakukan 
menggunakan kuesioner The Parent Child Interaction Questionnaire-Revised (PACHIQ-R) 
dan Masalah Perilaku Emosional (KMPE) dengan uji Spearman’s Rank dan Multivariate 
Logistic Regression. 
  
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan (1) ada hubungan antara status pekerjaan ibu 
dengan perilaku emosional anak usia prasekolah (4-6 tahun), nilai Pvalue=0,002 < α (2) 
ada hubungan intensitas interaksi dengan perilaku emosional anak usia prasekolah (4-
6 tahun), nilai Pvalue=0,000 < α (3) ada hubungan status pekerjaan ibu dan intensitas 
interaksi dengan perilaku emosional anak usia prasekolah (4-6 tahun) dengan nilai 
Pvalue=0,028 pada variabel status pekerjaan ibu dan Pvalue=0,001 untuk variabel 
intensitas interaksi (α=0,05). 
 
Kata Kunci: status pekerjaan, intensitas interaksi, perilaku emosional, usia 
prasekolah 
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The Association Between Mother’s Employment and Intensity of Interaction 
with Emotional Behaviour in Preschool (4-6 Years Old) 
 
Dwi Rahayu1, Reni Ilmiasih S.Kep, Ns., M.Kep., Sp.Kep.An2, Lilis Setyowati, MSc3 
 
Background: A woman has an opportunity to upgrade her career in entire of sector. 
It will replace the duty of mother, not only as a household, but involved in public 
sectors and other social activities. The impact’s mother has limited time with children 
and it will affect their emotional development. The aim of this study are (1) identify 
the association between mother’s employment with emotional behaviour in preschool 
(4-6 years old) (2) identify the association between intensity of interaction with 
emotional behaviour in preschool (4-6 years old) (3) identify the association between 
mother’s employment and intensity of interaction with emotional behaviour in 
preschool (4-6 years old). 
 
Method: This study is using cross sectional design with stratified random sampling 
method (N=46). This study was conducted in TK Aisyiyah 24 Malang on April, 22 - 
28 2019. The data were collected by using The Parent Child Interaction-Revised 
(PACHIQ-R) and Masalah Perilaku Emosional (KMPE) questionnaire with 
Spearman’s Rank Test and Multivariate Regression Logistic.  
 
Results: The results show (1) there is an association between mother’s employment 
with emotional behaviour in preschool (4-6 years old), with Pvalue=0,002<α (2) there 
is an association between intensity of interaction with emotional behaviour in 
preschool (4-6 years old), with Pvalue=0,000<α (3) there is an association between 
mother’s employment and intensity of interaction with emotional behaviour in 
preschool (4-6 years old), with Pvalue=0,028 for mother’s employment variable and 
Pvalue=0,001 for intensity of interaction variable (α=0,05). 
 
Keywords: employment, intensity of interaction, emotional behaviour, preschool. 
 
1 Student in Nursing Science Program, University of Muhammadiyah Malang  
2 Lecturer in Nursing Science Program, University of Muhammadiyah Malang  










Assalamualaikum Wr. Wb. 
 
Alhamdulillah, puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT yang selalu 
melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi 
ini dengan judul “Hubungan Status Pekerjaan Ibu dan Intensitas Interaksi dengan 
Perilaku Emosional Anak Usia Prasekolah (4-6 Tahun)”. Skripsi ini diajukan sebagai 
persyaratan untuk memperoleh gelar sarjana keperawatan (S.Kep) pada Program Studi 
Ilmu Keperawatan Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Malang. 
Perkenankanlah saya mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya dengan 
hati yang tulus kepada: 
1. Bapak Faqih Ruhyanudin, M.Kep., Sp.Kep.MB selaku Dekan Fakultas Ilmu 
Kesehatan Universitas Muhammadiyah Malang yang memberikan kesempatan 
dan dukungan selama duduk di bangku perkuliahan. 
2. Ibu Nur Lailatul Masruroh, MNS selaku Ketua Program Studi Ilmu 
Keperawatan Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Malang 
yang mendukung dan memberi bantuan selama penyelesaian skripsi.  
3. Ibu Reni Ilmiasih, S.Kep., Ns., M.Kep., Sp.Kep.An selaku pembimbing I dan 
Ibu Lilis Setyowati, MSc selaku pembimbing II atas waktu, tenaga, pikiran, 
arahan, kesabaran serta masukan dalam membantu penyusunan skripsi. 
4. Ibu Nurul Aini, S.Kep., Ns., M.Kep selaku penguji I dan Ibu Ririn Harini, 
S.Kep., Ns., M.Kep selaku penguji II atas saran dan masukan dalam proses 
penyempurnaan skripsi.  
5. Seluruh Dosen dan Staf pengajar Program Studi Ilmu Keperawatan Fakultas 
Ilmu Kesehatan UMM atas ilmu dan kesempatan untuk belajar dan berproses 
menjadi lebih baik. 
6. Kepala Sekolah dan Guru TK Aisyiyah 24 Malang yang telah memberikan izin 
melakukan penelitian di wilayah tersebut dan membantu kelancaran penelitian. 
7. Wali murid TK Aisyiyah 24 yang bersedia meluangkan waktu berpartisipasi 
dalam penelitian ini. 
8. Kedua orang tua tercinta, Bapak Katiyat dan Ibu Retnowati untuk cinta, kasih 





Semoga setiap tetes keringat yang keluar diberkahi dan dilipatgandakan oleh 
Allah swt. 
9. Kakak Vidita Riskawati dan Adik Nazwa Restyara yang selalu berbagi cerita, 
siap mendengarkan, memberikan doa, dukungan, dan semangat tiada henti.  
10. Partner terbaik, M. Nur Hidayatul Haq yang selalu bersedia menjadi tempat 
berbagi cerita dan tawa, berkeluh kesah, dan selalu memberi dukungan.   
11. Keluarga selama hidup di perantauan, Annora Dea Karina, Zulfi Tristyana, 
Riska Amalia, dan Nur Diana yang setia mendampingi dan menemani. 
12. Sahabat di bangku perkuliahan, Firdauzi Nuzula, Iis Nur Afifah, Adelia 
Indriani, Yunika Arum, Levy Ernawati, dan Lely Widiawati yang telah 
menyisihkan waktu dan tenaga dalam membantu mengerjakan skripsi. 
13. Keluarga besar Asrama Putri Busak Malay dan organisasi IPMATAR (Ikatan 
dan Pelajar Mahasiswa Tarakan) untuk bantuan, dukungan, pengalaman, dan 
kebersamaan selama hidup di kota perantauan. 
14. Teman seperjuangan, PSIK A 2015 atas mendukung dan mendoakan satu sama 
lain.  
15. Semua pihak yang telah membantu menyelesaikan skripsi ini. 
 
Penulis mohon maaf atas segala salah dan khilaf yang mungkin telah diperbuat. 
Semoga Allah SWT senantiasa memudahkan setiap langkah-langkah kita menuju 
kebaikan dan selalu menganugerahkan kasih sayang untuk kita semua, Aamiin. 
Penulis menyadari bahwa penyusunan skripsi ini masih jauh dari kata 
sempurna. Saran dan kritikan yang sifatnya membangun sangat diharapkan. Semoga 
skripsi ini dapat bermanfaat bagi masyarakat dan dunia kesehatan, khususnya bagian 
keperawatan.  
Wassalamualaikum Wr. Wb. 













HALAMAN JUDUL ........................................................................................................ ii 
LEMBAR PERSETUJUAN .......................................................................................... iii 
LEMBAR PENGESAHAN .......................................................................................... iv 
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN .................................................. v 
ABSTRAK ........................................................................................................................... vi 
ABSTRACT ........................................................................................................................ vii 
KATA PENGANTAR ..................................................................................................... viii 
DAFTAR ISI ...................................................................................................................... x  
DAFTAR TABEL............................................................................................................. xiv 
DAFTAR GAMBAR ........................................................................................................ xv 
DAFTAR LAMPIRAN ................................................................................................... xvi 
BAB I PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang ........................................................................................................ 1 
1.2 Rumusan Masalah .................................................................................................. 6 
1.3 Tujuan Penelitian 
1.3.1 Tujuan Umum ............................................................................................. 6 
1.3.2 Tujuan Khusus ............................................................................................ 6 
1.4 Manfaat Penelitian 
1.4.1 Manfaat Teoritis .......................................................................................... 7 
1.4.2 Manfaat Praktis ............................................................................................ 7 
1.5 Keaslian Penelitian ................................................................................................. 8 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Konsep Anak 
2.1.1 Definisi Anak ............................................................................................... 11 
2.1.2 Kebutuhan Dasar Anak.............................................................................. 11 
2.2 Perkembangan Anak 
2.2.1 Konsep Perkembangan .............................................................................. 13 
2.2.2 Ciri-ciri Perkembangan ............................................................................... 15 
2.2.3 Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan ........................................... 17 
2.3 Peran Ibu 





2.3.2 Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Ibu ................................................ 19 
2.4 Status Pekerjaan 
2.4.1 Ibu Bekerja ................................................................................................... 21 
2.4.2 Ibu Rumah Tangga (IRT) .......................................................................... 22 
2.4.3 Dampak Status Pekerjaan Ibu ................................................................... 23 
2.5 Interaksi Ibu dan Anak ......................................................................................... 24 
2.6 Konsep Perilaku Emosional 
2.6.1 Definisi Perilaku Emosional ...................................................................... 25 
2.6.2 Sistem Kerja Otak terhadap Emosi .......................................................... 26 
2.6.3 Tingkat Pencapaian Emosional Anak Prasekolah .................................. 26 
2.6.4 Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Emosional ................................... 27 
2.6.5 Masalah Perilaku Emosional (MPE) ........................................................ 28 
2.6.6 Pengkajian Perilaku Emosional ................................................................. 31 
2.7 Upaya Mengoptimalkan Perkembangan Emosional Anak .............................. 33 
2.8 Hubungan Status Pekerjaan Ibu dan Intensitas Interaksi dengan Perilaku 
Emosional Anak ..................................................................................................... 35 
BAB III KERANGKA KONSEP & HIPOTESIS PENELITIAN 
3.1 Kerangka Konsep .................................................................................................. 37 
3.2 Hipotesis Penelitian ............................................................................................... 40 
BAB IV METODOLOGI PENELITIAN 
4.1 Desain Penelitian ................................................................................................... 41 
4.2 Kerangka Penelitian ............................................................................................... 41 
4.3 Populasi, Sampel, Sampling 
4.3.1 Populasi ........................................................................................................ 43 
4.3.2 Sampel ........................................................................................................... 43 
4.3.3 Sampling ....................................................................................................... 44 
4.4 Variabel Penelitian ................................................................................................. 45 
4.5 Definisi Operasional .............................................................................................. 45 
4.6 Tempat Penelitian .................................................................................................. 47 
4.7 Waktu Penelitian .................................................................................................... 47 
4.8 Instrumen Penelitian ............................................................................................. 47 
4.8.1 Uji Validitas .................................................................................................. 49 





4.9 Prosedur Pengumpulan Data ............................................................................... 50 
4.10 Pengolahan Data .................................................................................................... 52 
4.11 Analisa Data ............................................................................................................ 53 
4.12 Etika Penelitian ...................................................................................................... 54 
BAB V HASIL PENELITIAN & ANALISA DATA 
5.1 Distribusi Responden 
5.1.1 Karakteristik Responden ............................................................................ 55 
5.1.2 Tabel Silang Distribusi Status Pekerjaan Ibu dengan Perilaku 
Emosional Anak .......................................................................................... 56 
5.1.3 Tabel Silang Distribusi Intensitas Interaksi dengan Perilaku 
Emosional Anak .......................................................................................... 56 
5.1.4 Tabel Silang Distribusi Status Pekerjaan Ibu dan Intensitas Interaksi  
 ....................................................................................................................... 57 
5.2 Analisa Data 
5.2.1 Status Pekerjaan Ibu di TK Aisyiyah 24 Malang .................................... 57 
5.2.2 Intensitas Interaksi di TK Aisyiyah 24 Malang ....................................... 58 
5.2.3 Perilaku Emosional Anak Prasekolah di TK Aisyiyah 24 Malang ....... 58 
5.2.4 Hubungan Status Pekerjaan Ibu dengan Perilaku Emosional Anak .... 59 
5.2.5 Hubungan Intensitas Interaksi dengan Perilaku Emosional Anak ...... 59 
5.2.6 Hubungan Status Pekerjaan Ibu dan Intensitas Interaksi dengan 
Perilaku Emosional Anak .......................................................................... 60 
BAB VI PEMBAHASAN 
6.1 Diskusi Hasil Penelitian 
6.1.1 Status Pekerjaan Ibu di TK Aisyiyah 24 Malang .................................... 61 
6.1.2 Intensitas Interaksi di TK Aisyiyah 24 Malang ....................................... 62 
6.1.3 Perilaku Emosional Anak di TK Aisyiyah 24 Malang ........................... 63 
6.1.4 Hubungan Status Pekerjaan Ibu dengan Perilaku Emosional Anak 
Usia Prasekolah (4-6 Tahun) ..................................................................... 64 
6.1.5 Hubungan Intensitas Interaksi dengan Perilaku Emosional Anak Usia 
Prasekolah (4-6 Tahun) .............................................................................. 65 
6.1.6 Hubungan Status Pekerjaan Ibu dan Intensitas Interaksi dengan 
Perilaku Emosional Anak Usia Prasekolah (4-6 Tahun) ....................... 68 





6.3 Implikasi Keperawatan .......................................................................................... 69 
BAB VII KESIMPULAN & SARAN 
7.1 Kesimpulan ............................................................................................................. 71 
































Tabel 4.3.2 Distribusi Responden Berdasarkan Status Pekerjaan Ibu ......................... 44 
Tabel 4.5 Definisi Operasional Variabel .......................................................................... 46 
Tabel 4.8 Kisi-kisi Kuesioner ............................................................................................ 48 
Tabel 4.8.1 Hasil Validitas Variabel Independen ............................................................ 49 
Tabel 4.8.2 Uji Reliabilitas Kuesioner Variabel Independen ........................................ 50 
Tabel 4.11 Nilai Koefisien Korelasi (r) ............................................................................ 53 
Tabel 5.1.1 Karakteristik Umum Responden Berdasarkan Usia Ibu, Pendidikan Ibu, 
Usia Anak, dan Jenis Kelamin Anak di TK Aisyiyah 24 Malang ................................. 55 
Tabel 5.1.2 Distribusi Status Pekerjaan Ibu dengan Perilaku Emosional Anak di TK 
Aisyiyah 24 Malang ............................................................................................................. 56 
Tabel 5.1.3 Distribusi Intensitas Interaksi dengan Perilaku Emosional Anak di TK 
Aisyiyah 24 Malang ............................................................................................................. 57 
Tabel 5.1.4 Distribusi Status Pekerjaan dan Intensitas Interaksi di TK Aisyiyah 24 
Malang ................................................................................................................................... 57 
Tabel 5.2.1 Distribusi Status Pekerjaan Ibu di TK Aisyiyah 24 Malang ..................... 57 
Tabel 5.2.2 Distribusi Intensitas Interaksi Ibu dan Anak di TK Aisyiyah 24 
Malang ................................................................................................................................... 58
Tabel 5.2.3 Distribusi Perilaku Emosional Anak Prasekolah di TK Aisyiyah 24 
Malang ................................................................................................................................... 58 
Tabel 5.2.4 Hubungan Status Pekerjaan Ibu dengan Perilaku Emosional Anak di 
TK Aisyiyah 24 Malang ...................................................................................................... 59 
Tabel 5.2.5 Hubungan Intensitas Interaksi dengan Perilaku Emosional Anak di TK 
Aisyiyah 24 Malang ............................................................................................................. 59 
Tabel 5.2.6 Hubungan Status Pekerjaan Ibu dan Intensitas Interaksi dengan 












Gambar 3.1 Kerangka Konsep Hubungan Status Pekerjaan Ibu dan Intensitas 
Interaksi dengan Perilaku Emosional Anak Usia Prasekolah (4-6 Tahun) ................. 38 
Gambar 4.2 Kerangka Penelitian Hubungan Status Pekerjaan Ibu dan Intensitas 






























LAMPIRAN 1 Lembar Permohonan Menjadi Responden  ..................................... 80 
LAMPIRAN 2 Lembar Persetujuan (Informed Consent) .............................................. 81 
LAMPIRAN 3 Kuesioner Penelitian ........................................................................... 82 
LAMPIRAN 4 Lembar ACC Judul Skripsi ................................................................. 86 
LAMPIRAN 5 Surat Kesediaan Pembimbing 1 ......................................................... 87 
LAMPIRAN 6 Surat Kesediaan Pembimbing 2 ......................................................... 88 
LAMPIRAN 7 Lembar Konsultasi Pembimbing 1 .................................................... 89 
LAMPIRAN 8 Lembar Konsultasi Pembimbing 2 .................................................... 92 
LAMPIRAN 9 Hasil Uji Plagiasi .................................................................................. 94 
LAMPIRAN 10 Surat Tugas Penguji ........................................................................... 96 
LAMPIRAN 11 Surat Studi Pendahuluan dan Penelitian ......................................... 97 
LAMPIRAN 12 Surat Keterangan Penelitian Lapangan ........................................... 98 
LAMPIRAN 13 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas................................................... 99 
LAMPIRAN 14 Distribusi Frekuensi Responden ................................................... 103 
LAMPIRAN 15 Hasil Uji Statistik Spearman’s Rank ................................................. 106 
LAMPIRAN 16 Hasil Uji Statistik Multivariate Logistic Regression ............................ 107 















Alegre, A. (2012). The Relation Between The Time Mothers and Children Spent 
Together and The Children’s Trait Emotional Intelligence. Clinical Social Work 
Journal, 41(5). 
 
Ani, W., Krisnatuti, D., & Muflikhati, I. (2016). Kelekatan Ibu-Anak, Pertumbuhan 
Anak, dan Perkembangan Sosial Emosi Anak Usia Prasekolah. Jurnal Ilmu Keluarga 
Dan Konseling, 9(3), 171–182. https://doi.org/2502-3594 
 
Apreviadizy, P., & Puspitacandri, A. (2014). Perbedaan Stres Ditinjau dari Ibu Bekerja 
dan Ibu Tidak Bekerja. Jurnal Psikologi Tabularasa, 9(1), 58–65. 
 
Armiyanti, I., Aini, K., & Apriana, R. (2017). Pengalaman Verbal Abuse oleh Keluarga 
pada Anak Usia Sekolah di Kota Semarang. Keperawatan Soedirman, 12(1). 
 
Association for Psychological Science. (2015). Daycare Doesn’t Lead to Aggresive 
Behavior in Toddlers. Psychological Science Journal. 
 
Azmi, A. N. (2018). Hubungan Intensitas Interaksi Ibu dan Anak dengan Kemampuan 
Pengendalian Diri Anak Kelompok A TK Gugus II Desa Sinduadi Mlati, Sleman. 
Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 1. 
 
Azwar, S. (2011). Metode Penelitian. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
 
Badan Pusat Statistik Kota Malang. (2016). Kota Malang Dalam Angka, Malang 
Municipality in Figure 2016. Malang: Bima Media Mandiri. 
 
Badan Pusat Statistik Nasional. (2002). Klasifikasi Baku Jenis Pekerjaan di Indonesia. 
Jakarta: Nario Sari. 
 
Badan Pusat Statistik Nasional. (2018). Ketenagakerjaan di Indonesia Tahun 2018. 
Retrieved October 5, 2018, from https://www.bps.go.id/subject/6/tenaga-
kerja.html 
 
Bergner, R. M. (2011). What is Behavior ? And so What ? New Ideas in Psychology, 29(2), 
147–155. https://doi.org/10.1016/j.newideapsych.2010.08.001 
 
BPPN. (2010). Kajian Evaluasi Pembangunan Sektoral. Jakarta: Badan Perencanaan 
Pembangunan Nasional. 
 
BPS Provinsi Jatim. (2018). Jumlah Tenaga Kerja Menurut Data Kota Malang Tahun 2015. 
 
Budiono, & Pertami, S. B. (2015). Konsep Dasar Keperawatan. Jakarta: Bumi Medika. 
 





Buehler, C., & O’Brien, M. (2011). Mothers’ Part-time Employment: Associations with 
Mother and Family Well-being. Journal Fam Psychology, 25(6)(9), 895–906. 
https://doi.org/10.1021/nl061786n.Core-Shell 
 
Bureau of Labor Statistics. (2017). Average Hours Per Day Parents Spent Caring for 




Chaplin, J. (2011). Kamus Lengkap Psikologi. Jakarta: Raja Grafindo Persada. 
 
Cooklin, A. R., Westrupp, E., Strazdins, L., Giallo, R., Martin, A., & Nicholson, J. M. 
(2015). Mothers’ Work-Family Conflict and Enrichment: Associations with 
Parenting Quality and Couple Relationship. Child: Care, Health and Development, 
41(2), 266–277. https://doi.org/10.1111/cch.12137 
 
Craig, L. (2016). Contemporary Monterhood: The Impact of Children on Adult Time. New York: 
Ashgate Publishing. 
 
Dahlan, S. (2014). Statistik Untuk Kedokteran dan Kesehatan. Jakarta: Salemba Medika. 
 
Department of Health and Human Services. (2016). Social and Emotional Development 
Research Background What the Research Tells Us. 
 
Diana, F. M. (2010). Pemantauan Perkembangan Anak Balita. Jurnal Kesehatan 
Masyarakat, Vol. 4(2), 116–129. 
 
Fadhli, A. (2010). Buku Kesehatan Anak: Optimalkan Pertumbuhan Mental dan Fisik. 
Yogyakarta: Pustaka Anggrek. 
 
Febrianita, D., & Pratama, T. (2012). Perbedaan Hubungan antara Ibu Bekerja dan Ibu 
Rumah Tangga terhadap Tumbuh Kembang Anak Usia 2-5 Tahun. Jurnal Mutiara 
Medika, 12(3), 143–149. 
 
Gichara, J. (2013). Mengatasi Perilaku Buruk Anak. Jakarta: Kawan Pustaka. 
 
Graziano, P. A., & Hart, K. (2016). Beyond behavior modification: Benefits of social–
emotional/self-regulation training for preschoolers with behavior problems. 
Journal of School Psychology. https://doi.org/10.1016/j.jsp.2016.07.004 
 
Handayani, H. R., & Majid, F. (2012). Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keputusan 
Perempuan Berstatus Menikah untuk Bekerja (Studi Kasus Kota Semarang). 
Diponegoro Journal of Economics, 1(1), 1–9. 
 
Hanum, C. F. (2015). Dampak Ibu Bekerja Terhadap Perkembangan Sosial-Emosional 
pada Lingkungan Belajar Kanak-Kanak Umur 5 Tahun di Banda Aceh. Jurnal 
Psikologi, II(2), 44–49. 
 
Hanum, S. (2017). Peran Ibu Rumah Tangga dalam Membangun Kesejahteraan 
  
 
Keluarga. Journal of Multidisciplinary Studies, 1(2). 
 
Herlina, S. (2018). Hubungan Lingkungan Pengasuhan dan Pekerjaan Ibu Terhadap 
Perkembangan Bayi 6-12 Bulan. Jurnal Kesehatan Masyarakat, 1(1), 58–63. 
 
Izzaty. (2017). Perilaku Anak Prasekolah: Masalah dan Cara Menghadapinya. Jakarta: 
Gramedia. 
 
JPNN. (2014). Tingkat Pendidikan Ibu Berpengaruh Kuat pada Perkembangan Anak. 
Retrieved May 22, 2019, from https://www.jpnn.com/news/tingkat-pendidikan-
ibu-berpengaruh-kuat-pada-perkembangan-anak? 
 
Julia, L. (2017). Jam Kerja, Cuti dan Upah. International Labour Organization, (April). 
 
Junaidi, H. (2017). Ibu Rumah Tangga : Streotype Perempuan Pengangguran. Jurnal 
Kajian Gender Dan Anak, 12(1), 77–88. 
 
Katharina, T., & Iit, K. (2016). Hubungan Antara Pengetahuan Ibu Dengan Sikap 
Terhadap Tumbuh Kembang Anak Usia 0-24 Bulan. Jurnal Kebidanan, 5(2), 134–
141. https://doi.org/2252-8121 
 
Keim, J. (2013). Oppositional Defiant Dissorder. Retrieved from 
http://www.oppositional.com/odd-as-defined-in-dsm.html 
 
Keliat, B. A., & Jesika, P. (2016a). Keperawatan Kesehatan Jiwa Stuart: Buku 1 (Indonesia). 
Singapore: Elsevier. 
 
Keliat, B. A., & Jesika, P. (2016b). Keperawatan Kesehatan Jiwa Stuart: Buku 2 (Indonesia). 
Singapore: Elsevier. 
 
Kemendikbud. (2015). Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia 
Nomor 146 Tahun 2014 Tentang Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini. 
 
Kemenkes RI. (2011). Kebutuhan Dasar Anak untuk Tumbuh Kembang yang 
Optimal. Retrieved October 14, 2018, from www.kesmas.kemkes.go.id 
 
Kemenkes RI. (2012). Gejala Gangguan Mental Emosional pada Anak. Retrieved 
February 1, 2019, from isjd.pdii.lipi.go.id. 
 
Kemenkes RI. (2015). Profil Kesehatan Indonesia 2014 (Vol. 51). Kementerian Kesehatan 
Republik Indonesia. 
 
Kemenkes RI. (2016a). Pedoman Pelaksanaan: Stimulasi, Deteksi dan Intervensi Dini Tumbuh 
Kembang Anak. Jakarta: Bakti Husada. 
 
Kemenkes RI. (2016b). Pedoman Pelaksanaan: Stimulasi, Deteksi dan Intervensi Dini Tumbuh 
Kembang Anak (V-VII). Jakarta: Bakti Husada. 
 
Lange, A., Evers, A., Jansen, H., & Dolan, C. (2002). PACH 1 Q- R : The Parent-Child 
  
 
Interaction Questionnaire-Revised, 41(4), 709–722. 
 
Lapau, B. (2012). Metode Penelitian Kesehatan (Pedoman KKNI). Jakarta: Obor. 
 
Latifa, U. (2017). Aspek Perkembangan pada Anak Sekolah Dasar : Masalah dan 
Perkembangannya. Journal of Multidisciplinary Studies, 1(2), 185–196. 
 
Latifah, E., Diah, K., & Herien, P. (2016). Pengaruh Pengasuhan Ibu dan Nenek 
terhadap Perkembangan Kemandirian dan Kognitif Anak Usia Prasekolah. Jurnal 
Ilmu Keluarga Dan Konseling, 9(1). https://doi.org/10.24156/jikk.2016.9.1.21 
 
Lawdermilk. (2013). Keperawatan Maternitas. Singapore: Elsevier. 
 
Maharja, R. (2015). Analisis Tingkat Kelelahan Kerja Berdasarkan Beban Kerja Fisik 
Perawat di Instalasi Rawat Inap RSU Haji Surabaya. Indonesian Journal of 
Occupational Safety and Health, 4(1). 
 




Mulyani, N. (2018). Perkembangan Dasar Anak Usia Dini. Yogyakarta: Gava Media. 
 
Muntiani, & Supartini. (2013). Hubungan Ibu Bekerja dengan Perkembangan Balita 
Usia 4-5 Tahun di TK Dharma Wanita Desa Grogol Kecamatan Tulangan 
Kabupaten Sidoarjo. Embrio Jurnal Kebidanan, III, 46–52. 
 
National Kids Center. (2018). Children Who Have One or More Emotional, 
Behavioral, or Developmental Conditions. Retrieved October 5, 2018, from 
https://www.cdc.gov/childrensmentalhealth/data.html 
 
National Scientific Council on the Developing Child. (2011). Children’s Emotional 
Development is Built into the Architecture of Their Brains (2). Cambridge. 
https://doi.org/10.14492/hokmj/1381757657 
 
Nining, Y., & Arnis, A. (2016). Keperawatan Anak. Kementerian Kesehatan Republik 
Indonesia. 
 
Nomaguchi, K. M., Denny, K. E., & Melissa, M. A. (2015). Does the Amount of Time 
Mothers Spend With Children or Adolescents Matter? Journal of Marriage and 
Family, 77, 355–372. https://doi.org/10.1111/jomf.12170 
 
Notoatmodjo, S. (2012a). Metodologi Penelitian Kesehatan. Jakarta: Rineka Cipta. 
 
Notoatmodjo, S. (2012b). Pendidikan dan Perilaku Kesehatan. Jakarta: Rineka Cipta. 
 
OECD. (2015). Encouraging Quality in Early Childhood Education and Care (ECEC). 




Pajo, B., & Cohen, D. (2013). Time Spent with Children and Working Parents’ 
Willingness to Medicate ADHD-Like Behaviors. SAGE Open Journals, 3(4). 
https://doi.org/10.1177/2158244013512134 
 
Poborini, A., Maulidha, & Larasati, D. (2017). Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 
Keterlambatan Perkembangan Anak Usia 1-3 Tahun di Desa Cangkringsari 
Kabupaten Sidoarjo. Journal of Issues in Midwifery, 1(1). https://doi.org/2549-6581 
 
Prabowo, E. W., Budiarti, & Meilanny. (2016). Pola Asuh Anak Oleh Ibu Usia Dini. 
Jurnal Riset Kesehatan, 3(2). https://doi.org/2442-4480 
 
Sabartiningsih, M., & Muzakki, J. A. (2018). Implementasi Pemberian Reward Dan 
Punishment Dalam Membentuk Karakter Disiplin Anak Usia Dini. Jurnal 
Pendidikan Anak, 4(1). 
 
Santosa. (2018). Statistika Hospitalitas. Yogyakarta: Deepublish. 
 
Santoso, S. (2010). Teori-Teori Psikolog Sosial. Surabaya: Refika Aditama. 
 
Sayal, K., Prasad, V., Daley, D., & Coghill, D. (2018). ADHD in Children and Young 
People: Prevalence, Care Pathways, and Service Provision. The Lancet Psychiatry 
Journal, 5(2), 175–186. https://doi.org/10.1016/S2215-0366(17)30167-0 
 
Setiadi, S. (2011). Pengantar Sosial. Jakarta: Kencana. 
 
Sit, M. (2017). Psikologi Perkembangan Anak Usia Dini (1st ed.). Depok: Kencana. 
 
Smith, R. (2014). Social-Emotional Development in the Early Years. 
 
Soediono, B. (2014). Kondisi Pencapaian Program Kesehatan Anak Indonesia. Journal 
of Chemical Information and Modeling, 53, 160. 
 
Soetjiningsih & Ranuh. (2014). Tumbuh Kembang Anak (2nd ed.). Jakarta: Buku 
Kedokteran EGC. 
 
Sugioyo. (2014). Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D. 
Bandung: Alfabeta. 
 
Sujarweni, W. (2014). SPSS Untuk Penelitian. Yogyakarta: Pustaka Baru. 
 
Sumantri, A. (2015). Metodologi Penelitian Kesehatan. Jakarta: Kencana. 
 
Suryana, D. (2016). Pendidikan Anak Usia Dini Stimulasi dan Aspek Perkembangan (Edisi 
I). Jakarta: Kencana. 
 
Susanto, A. (2015). Bimbingan Konseling di Taman Kanak-Kanak. Jakarta: Prenamedia 
Grup. 
 
Swarjana, I. K. (2015). Metodologi Penelitian Kesehatan. Yogyakarta: Andi. 
  
 
Telaumbanua, M. M., & Nugraheni, M. (2018). Faktor yang Mempengaruhi Upaya Ibu 
Rumah Tangga dalam Meningkatkan Kesejahteraan Sosial. Jurnal Penelitian 
Kesejateraan Sosial, 17(3). 
 
Thompson, R. A. (2014). Stress and Child Development. Future of Children Journal, 
24(1). https://doi.org/1054-8289 
 
Walter, F., & Wrester, F. (2017). Early Childhood Development: The Key to A Full 
and Productive Life. Journal of Childhood Development, 23(232), 23. 
https://doi.org/10.1016/S0140-6736(11)61450-5 
 
Waqidil, H., & Adini, C. (2016). Hubungan Antara Tingkat Pendidikan Ibu dengan 
Perkembangan Balita Usia 3-5 Tahun (Studi di Kelurahan Kadipaten Kecamatan 
Bojonegoro Kabupaten Bojonegoro Tahun 2014). Jurnal Asuhan Kesehatan, 7(2). 
 
Whalen, D., Chad, M., Joan, L., & Luby. (2017). Depression and Anxiety in 
Preschoolers: A Review of the Past 7 Years. Child Adolesc Psychiatr Clinic Journal, 
15(5), 477–491. https://doi.org/10.1586/14737175.2015.1028369.Focused 
 
Wibowo, A., & Saidiyah, S. (2013). Proses Pengasuhan Ibu Bekerja. Jurnal Psikologi 
Integratif, 1(1), 105–123. 
 
Widiasari, Y., & Pujiati, D. (2017). Pengasuhan Anak Usia Dini Bagi Orang Tua 
Pekerja. Jurnal Indria, 2(2), 68–77. 
 
Wiyani, N. A. (2014). Psikologi Perkembangan Anak Usia Dini. Yogyakarta: Gava Media. 
 
World Health Organization. (2016a). Child and Adolescent Mental Health. Retrieved 
February 1, 2019, from https://www.who.int/mental_health/maternal-
child/child_adolescent/en/ 
 
World Health Organization. (2016b). Early Child Development. Retrieved October 
14, 2018, from www.who.int 
 





Yutiasari, F. (2017). Pengaruh Metode Pembelajaran Bermain dengan Kecerdasan 
Emosional Anak. Indragiri Journal, 1(2). 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
